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 Existing human resources must be prepared early. Indeed, national education aims 

to create intelligent and competitive generations. This research is oriented towards 

the influence of CAM, which is implemented in the learning process. This research 

method is quasi-experimental. The research design used a non-equivalent control 

group design. As a sample is class XI SMA Muhammadiyah 7 Surabaya. Data 

collection techniques through observation and tests, critical thinking skills test sheets 

and students' concept mastery tests. Descriptively, self-critical thinking skills are 

100% completed classically. The results of the t-test have a significance value of ≤ 

0.05, which is 0.000. Then for mastery of the concept from the results of the t-test, 

the significance value is ≤ 0.05, namely with a significance value of 0.000. From the 

results of this study, it can be concluded that there is an influence of CAM on 

students' critical thinking skills and students' mastery of concepts. 

Keywords: Concept Attainment Model (CAM); Critical Thinking Skills; Concept Mastery; High 

School Students  

Tujuan pendidikan nasional terus berupaya meningkatkan kecakapan Abad-21. 

Sumber daya manusia yang ada harus dipersiapkan sejak dini. Sesungguhnya 

tujuan pendidikan nasional adalah mewujudkan generi cerdas dan berdaya saing. 

Penelitian ini berorientasi pada pengaruh CAM yang diimplentasikan dalam proses 

pembelajaran.  Metode penelitian ini merupakan eksperimen kuasi. Rancangan 

penelitian menggunakan desain kelompok kontrol tidak ekuivalen. Sebagai sampel 

adalah siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 7 Surabaya. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi dan tes, lembar tesketerampilan berpikir kritis dan tes 

penguasaan konsep siswa. Secara deskriptif keterampilan berpikir kritissi swa 100% 

tuntass ecara klasikal, hasil uji-t nilai signifikansi ≤ 0,05 yaitu dengan nilai 0,000. 

Kemudian untuk penguasaan konsep dari hasil uji t nilai signifikansi ≤ 0,05 yaitu 

dengan nilai signifikansi 0,000. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh CAM terhadap keterampilan berpikir kritis siswa dan penguasaan konsep 

siswa. 

http://ojs.umsida.ac.id/index.php/SEJ
https://doi.org/10.21070/sej.v4i2.914


Science Education Journal (SEJ) | https://sej.umsida.ac.id/index.php/sej/index November 2022 | Volume 6 | Issue 2 

112 
 

Kata Kunci: Concept Attainment Model (CAM); Keterampilan Berpikir Kritis; Penguasaan Konsep; 

Siswa SMA  

http://ojs.umsida.ac.id/index.php/SEJ


113 

Asy’ari Asy’ari, Wiwi Wikanta, & Mulya Fitrah Juniawan 

 

 

Science Education Journal (SEJ) | https://sej.umsida.ac.id/index.php/sej/index November 2022 | Volume 6 | Issue 2 

Concept Attainment Model (CAM) in Empowering Critical Thinking Skills and …. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Dinamisasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

diabad 21 ini terus terjadi secara berkelanjutan (Goebel & 

Maistry, 2019) (Madjar et al., 2019). Kualitas pendidikan 

tidak lepas dari beberapa faktor salah satunya sebagai pemicu 

kualitas tersebut yaitu kualitas manusianya (Krannich et al., 

2019) (Thommen et al., 2021). Pemerintah terus berusaha 

melakukan pembenahan sesuai dengan konstitusi yang 

disesuaikan situasi dan kondisi yang terjadi saat ini (Burns et 

al., 2021). Harapan pendidikan kedepan diupayakan harus 

lebih berkompeten dan berdaya saing secara nasional maupun 

internasional. Kualitas seseorang sebenarnya dibangun oleh 

tingkat pendidikan yang dimiliki sesuai dengan kemampunya 

(Bulle, 2019) (Yeh et al., 2019).  

Secara umum bahwa pendidikan yang diselenggarakan 

selalu berupaya dalam melakukan pembenahan sebagai cara 

untuk meningkatkan kualitas kaum pembelajar (Schyma et al., 

2019) (Tíjaro-Rojas et al., 2016). Pendidikan saat ini bukan 

sekedar fomalitas namun sebagai upaya pembentukan 

karakter dan perkembangan peserta didik (Lüftenegger et al., 

2019) (Silberman et al., 2021). Didalam proses pembelajaran 

siswa sebagai subjek pembelajar yang meningkatkan potensi 

dirinya sesuai dengan peran guru sebagai fasilitator (Shaoli et 

al., 2019). Pembelajaran yang dilakukan secara klasikal 

maupun secara outdoor harus lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan (Bagiyan et al., 2021) (Sadeghi et al., 2021).  

Guru sebagai garda terdepan dalam mendesain poses 

pembelajaran yang nenyesuaikan dengan kebutuhan siswa 

(Senko, 2019) (Zhang et al., 2020). Karena saat ini sumber 

belajar sudah banyak tinggak bagaimana seorang guru 

melakukan secara kreatif sehingga mampu meningkatkan 

kecakapan Abad ke-21 siswa (Siah et al., 2019). Kurikulum 

yang selalu berubah sebagai cara menyesuaikan dengan situasi 

dan kondisi sesuai dengan perubahan zaman. Dalam proses 

pembelajaran sering terjadi permasalahan yang berkelanjutan, 

akibat dari kurangnya kreatifitas guru dalam mendesain 

strategi atau metode pembelajaran (Denner et al., 2019) 

(Marno et al., 2021). Ketika pembelajaran lebih terbiasa 

menggunakan pendekatan ceramah yang berpusat pada guru, 

maka akan mengurangi produktivitas siswa yang kurang 

terfasilitasi potensinya (Bardach et al., 2019) (Gharagheizi et 

al., 2012).  

Hal yang terjadi demikan harus dirubah sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Karena sesungguhnya masing-masing siswa 

memiliki potensi, tinggal bagaimana potensi yang dimiliki itu 

dapat diasah melalui medel pembelajaran yang sesuai dengan 

tingkat pemahaman siswa (Bokor et al., 2020) (Nguyen & 

Hung, 2021). Di era kondisi seperti sekarang ini siswa harus 

dibekali dan difasilitasi dalam meningkatkan kecakapan abad 

ke-21 yang diataranya adalah keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan konsep siswa (Chou & Chou, 2021) (Kukreti & 

Bhatt, 2021). Tantangan kedepan semakain rumit maka siswa 

tidak hanya secara formalitas belajar disekolah namun harus 

mampu meningkatkan kecakapan tersebut, sehingga pada 

akhirnya para siswa mampu berkompetisi dan berdaya saing 

secara global (Nabecker et al., 2021) (Yin & Huang, 2021).  

Model pembelajaran dalam meningkatkan kecakapan 

Abad ke-21 yang diataraya adalah kemampuan berpikir kiritis 

dan penguasaan konsep siswa yaitu melalui concept attainment 

model (CAM). Kemudian CAM sendiri merupakan model yang 

mencari sifat yang dapat digunakan sebagai perbedaan contoh 

yang sesuai dengan contoh yang tidak sesuai dari beberapa 

kategori yang ada (Albert et al., 2021) (Yin & Huang, 2021). 

Menggunakan model ini sesuai dengan kebuhun siswa yang 

mengarah pada keterampilan berpikir siswa dan penguasaan 

konsep (Wang et al., 2021) (Yuste et al., 2021). Model CAM 

memiliki perspektif bahwa tidak hanya diupyakan pada 

penguasaan konsep yang bersifat klasifikasi data, namun lebih 

pada meningkatkan susunan konsep sesuai dengan kemampuan 

dirinya (Härkki et al., 2021) (Jiang et al., 2021).  

Selain dengan siswa mampu meningkatkan penguasaan 

konsepnya maka siswa dapat meningkatkan keterampilan 

kritisnya yang dipicu dari menggunakan model CAM (Alamer 

& Lee, 2019). Keterampilan berpikir kritis berpikir kritis 

merupakan cara berpikir yang reflektif dan dapat 

menyelesaikan apa yang sdikerjakan secara utuh. 

Memberdayakan keterampilan tersebut  sebagai upaya untuk 

menyiapkan siswa menjadi orang yang selalu memberi 

kontribusi terhdap permasalahan yang dihadapi (Damavandi & 

Kashani, 2010) (Root, 2019). Indikator keterampilan 

kemampuan berpikir kritis menurut Ennis terdiri dari 

merumuskan masalah, memberikan argumen, menganalisis, 

mengevaluasi, mengambil keputusan dan mengambil tindakan.  

keterampilan tersebut sebagai upaya terpenting dalam 

perkembangan siswa kedepannya (Hart et al., 2021) (Tortorella 

et al., 2021).  

Kemampuan penguasaan konsep dapat dimunculkan 

melalui model pembelajaran CAM, sehingga pembelajaran ini 

dapat diterapkan untuk semua jenjang pendidikan khususnya 

ditingkat SMA (Calafato, 2021) (Özbay & Çınar, 2021). 

Penguasaan konsep merupakan sekumpulan stimulus yang 

memiliki ciri sama dan dimiliki oleh setiap siswa (Bilik et al., 

2020) (Englund, 2020). Menurut Bloom pengusaan konsep 

merupakan  kemampuan dalam menangkap pengertian dengan 

menyampaikan secara mudah dan menyenangkan (Sewasew & 

Koester, 2019) (Tyndall et al., 2021). Siswa yang mampu 

meningkatkan penguasaan konsepnya jika dapat menguasai 

materi yang disampaikan oleh guru. Keterkaitan dengan 

penguasaan konsep dengan keterampilan berpikir kritis terletak 

pada proses pemecahan masalah yang siswa hadapi (Hamlin, 

2021) (Ormazábal et al., 2021).  

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi 

eksperimen dengan rancangan yang digunakan melalui desain 

kelompok kontrol tidak setara. Kelompok perlakuan dam 

kontrol tidak dipilih secara acak yang ditegaskan melalui 

prettest, perlakukan dan posttes. Penelitian ini dilakukan di 

Sekolah Menengah Atas perguruan Muhammadiyah di Kota 

Surabaya sebanyak 40 responden siswa yang dibagi menjadi 2 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Variabel penelitian 

terdiri dari variabel bebas model CAM, sedangkan variabel 

terikatnya dengan kecakapan Abad ke-21 tingkat siswa SMA. 

http://ojs.umsida.ac.id/index.php/SEJ
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Teknik pengambilannya yaitu dengan menggunakan tes 

dalam memahami variabel terikat 1 dan variabel terikat 2. Tes 

variabel terikat 2 terdapat beberapa soal pilihan ganda dan soal 

variabel terikat 1 berupa permasalahan dengan indikator-

indikatornya. Kemudian instrument pengumpulan data yaitu 

dengan lembar pengamatan. Data variabel terikat 1 dilakukan 

analisis penghitungan matematis dalam mengidentifikasi 

signifikansinya. Ketika hasil presentase variabel terikat 1 

didapatkan, maka dilakukan kategori dengan kategori yaitu, 

baik sekali, baik, cukup, rendah.  

Dari test sebelum perlakuan dan test dari sesudah 

perlakuan variabel terikat 1 dilakukan uji-t memahami 

perbedaan variabel independent terhadap kelompok perlakuan 

dan non-perlakuan. Soal dilakukan mulai kegiatan awal dan 

dilanjutkan perlakuan kemudian diakhiri kegiatan. Data tes 

kemampuan kognitif dilakukan analisis deskripsi. Data 

diidentifikasi secara matematis. Dari test sebelum perlakuan 

dan test sesudahnya diuji dengan uji-t dalam melihat 

perbedaan belajar mengajar CAM kelompok perlakuan 

dengan kelompok non-perlakuan yang dianalisis melalui 

aplikasi SPSS dengan versi terbaru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Keterlaksanaan Pembelajaran  

Hasil penelitian melalui observasi dalam proses 

keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Concept Attainment Model (CAM) dapat 

dijelaskan pada Tabel 1. 

[Table 1 about here.] 

 Pada pertemuan I berjumlah 3,1% dengan kriteria Sangat 

Baik. Setiap fase sudah menunjukkan hasil yang baik. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai-nilai rata-rata fase I menyampaikan 

tujuan dan menyiapkan kelas yaitu pelaksanaan, pendahuluan 

dan memberikan salam serta berdoa bersama memperoleh 

skor 3,6 sangat baik,  mengabsen, mengondisikan kelas 

memperoleh skor 3,6 sangat baik, memberikan contoh dan 

noncontoh melalui gambar yang berhubungan dengan sistem 

regulasi pada manusia untuk menstimulus siswa agar 

mengeluarkan jawaban mengenai materi sistem regulasi pada 

manusia memperoleh skor 3,6 sangat baik, menyampaikan 

pentingnya mempelajari sistem regulasi pada manusia, agar 

dapat mengetahui hubungan sistem saraf dengan organ tubuh 

memperoleh skor 3,6 sangat baik, menjelaskan tujuan 

pembelajaran memperoleh skor 3,3 sangat baik, 

mengorganisasikan siswa kedalam kelompok belajar dan 

memberikan LKS memperoleh skor 3 sangat baik.  

Pada fase II menyajikan contoh dan noncontoh yaitu 

memberikan contoh dan noncontoh melalui percobaan yang 

berhubungan dengan sistem regulasi pada manusia dengan 

menggunakan panca indra untuk menunjukkan adanya fungsi 

saraf pada tubuh memperoleh skor 2,6 (baik). Pada fase III 

menguji pemerolehan konsep yang terdiri dari memberikan 

argument (hipotesis) untuk memmunculkan berpikir kritis 

kritis yaitu: Guru menyuruh siswa mengamati gambar struktur 

sel syaraf memperoleh skor 2,6 (baik). Pada fase IV 

menganalisis proses berpikir siswa dan mengintegrasikan 

belajar yaitu mengidentifikasi ciri-ciri konsep sistem saraf 

memperoleh skor 3,3 (sangat baik), menyebutkan contoh dan 

non contoh lain sistem saraf memperoleh skor 2,6 (baik), 

menjelaskan bagian-bagian struktur dan susunan sistem saraf 

memperoleh skor 3 (sangat baik), menganalisis mekanisme 

pengahantaran implus melaui sebuah gambar memperoleh 

skor 2,6 (baik). Pada fase V penutup yaitu menyimpulkan 

secara bersama-sama pembelajaran yang telah dipelajari 

mengenai nama konsep, definisi, dan atributnya serta contoh 

lainnya, kalau siswa sudah menemukan karakteristik, konsep, 

dan menentukan generalisasi memperoleh skor 3,3 kategori 

sangat baik, mengucapkan salam untuk mengakhiri pertemuan 

hari ini memperoleh skor 3,6 dengan kategori sangat baik, 

pengelolaan waktu memperoleh skor 2,6 (baik), Suasana kelas 

: siswa antusias, guru antusias memperoleh skor 3,3 dengan 

sangat baik. 

Pada pertemuan II nilai rata-rata fase I menyampaikan 

tujuan dan menyiapkan kelas yaitu pelaksanaan, pendahuluan, 

dan memberikan salam dan berdoa bersama memperoleh skor 

4 kategori sangat baik, mengabsen, mengondisikan kelas 

mendapatkan skor 4 kategori sangat baik, menyampaikan 

pentingnya mempelajari sistem regulasi pada manusia, agar 

dapat mengetahui hubungan sistem hormon dengan sistem 

saraf memperoleh skor 3,3 sangat baik, menjelaskan tujuan 

pembelajaran memperoleh skor 3,6 dengan sangat baik, 

mengoornisasikan siswa kedalam kelompok belajar dan 

memberikan LKS mendapatkan dengan  skor 3,6 sangat baik. 

Pada fase II menyajikan contoh dan non contoh yaitu 

memberikan contoh dan noncontoh melalui gambar mengenai 

hormon yang berhubungan dengan sistem regulasi pada 

manusia memperoleh skor 3,3 kategori sangat baik, 

menampilkan gambar mengenai perbedaan sistem saraf 

dengan sistem endokrin mendapatkan skor 3,3 sangat baik.  

Pada fase III menguji pemerolehan konsep yaitu 

memberikan argumen (hipotesis) untuk memmunculkan 

berpikir kritis memperoleh skor 3 kategori sangat baik. Pada 

fase IV menganalisis proses berpikir siswa dan 

mengintegrasikan belajar yaitu menjelaskan sistem hormon 

pada manusia mendapatkan skor 3 sangat baik, menyebutkan 

contoh dan non contoh hubungan sistem hormon dengan 

sistem saraf mendapatkan skor 3,6 kategori sangat baik, 

menjelaskan karakteristik kelenjar endokrin memperoleh skor 

2,6 baik, menjelaskan kelenjar endokrin dan sekresi hormon 

mendapatkan skor 3,3 kategori sangat baik, menjelaskan 

perbedaan sistem saraf dengan sistem endokrin mendapatkan 

skor 3,3 dengan sangat baik. Pada fase V penutup yaitu 

memperoleh skor 3,3 kategori sangat baik, mengucapkan 

salam untuk mengakhiri pertemuan hari ini mendapatkan skor 

4 kategori sangat baik, menyampaikan pembelajaran untuk 

pertemuan selanjutnya yaitu membuat poster NAPZA 

(psikotropika) berserta bahaya melalui media internet dengan 

membuat poster dan dipresentasikan secara berkelompok 

mendapatkan skor 4 dengan sangat baik, pengelolaan waktu 

mendapatkan skor 3,3 sangat baik, Suasana kelas: siswa 

antusias, guru antusias memperoleh skor 4 kategori sangat 

http://ojs.umsida.ac.id/index.php/SEJ
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baik. 

Pada pertemuan III nilai rata-rata fase I menyampaikan 

tujuan dan menyiapkan kelas yaitu pelaksanaan, 

pendahuluan, dan memberikan salam dan berdoa bersama 

mendapatkan skor 3,6 dengan sangat baik, mengabsen, 

mengondisikan kelas mendapatkan skor 4 kategori sangat 

baik, Memotivasi yaitu guru menyampaikan pentingnya 

mempelajari sistem regulasi pada manusia, agar dapat 

mengetahui hubungan sistem saraf dengan organ tubuh 

memperoleh skor 3,3 sangat baik, menjelaskan tujuan 

pembelajaran memperoleh skor 4 sangat baik, 

mengoornisasikan siswa kedalam kelompok belajar dan 

memberikan LKS memperoleh skor 4 sangat baik, Pada fase 

II menyajikan contoh dan non contoh yaitu menunjukkan 

struktur panca indra dengan menggunakan gambar 

memperoleh skor 3,6 sangat baik, menyebutkan contoh dan 

non-contoh yang termasuk alat indra memperoleh skor 3,6 

sangat baik. Pada fase III menguji pemerolehan konsep yaitu 

memberikan argument (hipotesis) setelah menyebutkan 

contoh dan non-contoh alat indra mendapatkan skor 3,3 

sangat baik.  

Pada fase IV menganalisis proses berpikir siswa dan 

mengintegrasikan belajar yaitu menunjukkan struktur panca 

indra  dengan menggunakan gambar memperoleh skor 4 

(sangat baik), memberikan argument (hipotesis) setelah 

menyebutkan contoh dan non-contoh alat indra mendapatkan 

skor 3 kategori sangat baik, menjelaskan mekanisme melihat 

oleh mata mendapatkan skor 3,3 kategori sangat baik, 

menjelaskan NAPZA psikotropika mendapatkan skor 4 

kategori sangat baik, menyebutkan pengaruh NAPZA 

terhadap sitem koordinasi mendapatkan skor 4 kategori 

sangat baik, menyebutkan pengaruh NAPZA terhadap sitem 

koordinasi memperoleh skor 3,6 sangat baik, menyebutkan 

jenis-jenis NAPZA mendapatkan skor 3 sangat baik, 

menjelaskan dampak buruk penyalahgunaan NAPZA bagi 

kehidupan mendapatkan skor 3,6 (sangat baik), menyebutkan 

kiat-kiat menghindari penyalahgunaan NAPZA dengan skor 

3,6 kategori sangat baik, mengumpulkan data berupa 

informasi NAPZA berserta bahaya melalui media internet 

dengan membuat poster dan dipresentasikan secara 

berkelompok mendapatkan skor 4 kategori sangat baik. Pada 

fase V penutup yaitu mempresentasikan poster mengenai 

psikotropika (NAPZA) memperoleh skor 3,6 sangat baik, 

mengucapkan salam untuk mengakhiri pertemuan hari ini 

memperoleh skor 4 sangat baik, pengelolaan waktu 

memperoleh skor 4 sangat baik, suasana kelas: siswa antusias, 

guru antusias memperoleh skor 3,6 sangat baik. Nilai rata-rata 

keterlaksanaan model pembelajaran Concept Attainment 

Model (CAM) sudah terlaksana dengan baik serta mengalami 

peningkatan hasil pada setiap pertemuan, hal ini siswa sudah 

focus mengikuti pembelajaran sampai selesai. 

2. Keterampilan Berpikir Kritis  

Hasil dari keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilihat 

dengan presentase pada Gambar 1.  

[Figure 1 about here.] 

Berdasarkan analisis data berpikir kritis melalui diagram 

dengan menunjukkan bahwa warna biru pretest kelompok 

kontrol dan warna kuning postest kelompok kontrol. 

Sedangkan warna abu-abu pretest kelompok perlakuan dan 

warna orange postest kelompok perlakuan. Maka dengan 

demikian dapat dijelaskan bahwa terlihat pada hasil pre-test 

kelas eksperimen siswa yang tuntas pada hasil evaluasi ke-1 

keterampialn berpikir kritis siswa tidak ada yang tuntas, 

sedangkan pada hasil post-test siswa mengalami peningkatan 

yang sangat baik yaitu semua siswa telah tuntas pada evaluasi 

ke-2 keterampilan berpikir kritis yang berjumlah 20 siswa.  

Hasil pretes dari 3 sub indikator keterampilan berpikir kritis 

tidak ada yang tuntas < 75% yang terdiri memberikan argumen 

sebesar 31,6%, melakukan analisis sebesar 34,1%, melakukan 

evaluasi sebesar 30%, sedangkan hasil post-test dari 3 sub 

indikator keterampilan berpikir kritis semua telah tuntas > 

75%. hasil post-test dari tiga sub indikator keterampilan 

berpikir kritis mengalami peningkatan yang sangat baik, yang 

meliputi: memberikan argumen sebesar 94,1%, melakukan 

analisis sebesar 89,1%, melakukan evaluasi sebesar 85,5%.  

Sedangkan analisis data kelas kontrol terlihat pada hasil 

pretes siswa yang tuntas pada hasil evaluasi ke-1 keterampilan 

berpikir kritis siswa tidak ada yang tuntas, begitu juga dengan 

hasil post-test peserta didik yang tuntas pada hasil evaluasi ke-

2 keterampilan berpikir kritis siswa tidak ada yang tuntas. 

Hasil pretes dari 3 sub indikator keterampilan berpikir kritis 

tidak ada yang tuntas < 75% yang meliputi: memberikan 

argumen sebesar 37,5% melakukan analisis sebesar 30,8%, 

melakukan evaluasi sebesar 27,2%, sedangkan hasil postes 

dari 3 sub indikator keterampilan berpikir kritis tidak ada yang 

tuntas < 75%. Hasil postes dari tiga sub indikator keterampilan 

berpikir kritis tidak mengalami peningkatan yang meliputi 

memberikan argumen sebesar 58,3%, melakukan analisis 

sebesar 40%, melakukan evaluasi sebesar 42,2%.  

Dari data diatas ada perbedaan hasil keterampilan berpikir 

kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen mengalami peningkatan setelah diberikan postes 

dibandingkan kelas kontrol tidak mengalami peningkatan yaitu 

kurang dari KKM < 75%. Berdasarkan analisis data 

menunujukkan bahwa hasil pretes dan postes kelas eksperimen 

skor rata-rata hasil evaluasi keterampilan berpikir kritis siswa 

pretes sebesar 31,91 (Cukup) dan skor rata-rata hasil post-test 

keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 89,25 (Baik Sekali). 

Hal ini terdapat terlihat pada ketuntasan secara klasikal hasil 

pre-test sebanyak 0%, sedangkan ketuntasan secara klasikal 

hasil postes mengalami peningkatan sebanyak 100%. 

Sedangkan kelas kontrol menunujukkan bahwa hasil pretes 

dan postes kelas kontrol skor rata-rata hasil evaluasi 

keterampilan berpikir kritis siswa pre-test sebesar 26,6 

(Cukup) dan skor rata-rata hasil post-test keterampilan berpikir 

kritis siswa sebesar 50,1 (Baik). Hal ini terdapat terlihat pada 

ketuntasan secara klasikal hasil pretes sebanyak 0%, 

sedangkan ketuntasan secara klasikal hasil postes tidak 

mengalami peningkatan yaitu sama dengan hasil pretes 

sebanyak 0%. 

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan dengan 

melihat indicator yang ditepkan dalam penelitian dengan 

memperhatikan tingkat memberikan argument, melakukan 

analisis dan melakukan evaluasi yang dilakukan oleh siswa, 
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dapat diperhatikan pada Tabel 2.  

[Table 2 about here.] 

Pada table tersebut data ketuntasan keterampilan berpikir 

kritis perindikator pretes dan postes yang pertama berkaitan 

dengan indikator yang pertama pretest terkait dengan 

memberikan argument tidak tuntas dan posttest tuntas. Pada 

indicator kedua mengenai pretest dalam melakukan analisis 

tidak tuntas dan pada postest tuntas. Kemudian pada indicator 

ketiga melakukan evaluasi pada pretest tidak tuntas, 

sedangkan pada postest tuntas. Maka dapat disimpulkan 

bahwa dari ketuntasan keterampilan berpikir kritis bahwa 

skor postest lebih besar dari skor prestes.  

3. Penguasaan Konsep  

Hasil pengujian perbandingan nilai penguasaan konsep antara 

kelas eksperimen dengan kontrol menggunakan Uji-t 

diisajikan pada Tabel 3. 

[Table 3 about here.] 

Hasil uji t dengan taraf signifikan 0,05, maka antara kelas 

eksperimen dan kontrol menunjukkan pengaruh secara 

signifikan. Hal ini dapat dilihat pada tabel diatas melalui 

perhitungan statistik dengan Uji-t, yaitu nilai signifikan < 

0,05, dengan nilai 0,000, berarti Ho ditolak dan Ha diterima, 

sehingga sehingga pembelajaran CAM ada perbedaan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Rata-rata selisih kelas 

eksperimen 11,5 lebih baik secara signifikan dengan rata-rata 

selisih kelas kontrol 3,6. 

 Nilai penguasaan konsep siswa diperoleh dari hasil tes 

pretes dan postes kognitif siswa yang berupa tes pilihan ganda 

dengan menggunakan rentang nilai 0-66. Berdasarkan 

analisis data penguasaan konsep kelas eksperimen terdapat 

pada tabel 4.14, penguasaan konsep pada kelas eksperimen 

siswa yang tuntas berjumlah 5 orang. Sedangkan penguasaan 

konsep siswa kelas kontrol terdapat pada tabel 4.15 yang 

tuntas berjumlah 1 orang. Penguasaan konsep kelas 

eksperimen secara klasikal dikatakan tuntas jika > 75% secara 

klasikal yang tuntas adalah 20%, untuk kelas kontrol secara 

klasikal yang tuntas penguasaan konsep hanya 5%. 

Berdasarkan analisis data penguasaan konsep kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Penilaian ketuntasan indikator 

penguasaan konsep kelas ekperimen siswa yang tuntas hanya 

5 orang sedangkan kelas kontrol 1 orang. Ketuntasan 

indikator kelas ekperimen pada hasil postes tertinggi adalah 

77%, sedangkan indikator kelas kontrol pada hasil postes 

tertinggi adalah 82%. Ketuntasan penguasaan konsep siswa 

kelas eksperimen kontrol pretest dan postest disajikan pada 

Tabel 4. 

[Table 4 about here.] 

Dari penguasaan konsep kelas Eksperimen pretest Tidak 

Tuntas keseluruhan siswa sejumlah 20 orang dan yang tuntas 

tidak ada sama sekali. Sedangkan kelas eksperimen pada 

postest dengan jumlah 1165,5 dengan rata-rata 58,27 Tidak 

Tuntas sejumlah 15 siswa dari 20 siswa dan yang tuntas 5 

siswa dari keseluruhan 20 siswa. Kemudian pada kelas control 

bahwa pretest jumlah 961 dengan rata-rata 48,05 Tidak Tuntas 

sejumlah 20 siswa dari keseluruhan siswa dengan berjumlah 

20 siswa sehingga tidak ada yang tuntas. Sedangkan kelas 

control pada posttest jumlah 823,2 dengan rata-rata 41,16 

Tidak Tuntas sejumlah 19 siswa dari jumlah keseluruhan 20 

siswa. Hasil pengujian perbandingan nilai penguasaan konsep 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol menggunakan 

Uji-t disajikan pada Tabel 5. 

[Table 5 about here.] 

Hasil uji t dengan taraf signifikan 0,05, maka antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terdapat 

pengaruh secara signifikan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

diatas melalui perhitungan statistik dengan Uji-t, yaitu nilai 

signifikan < 0,05, dengan nilai 0,000, berarti Ho ditolak dan 

Ha diterima, sehingga pembelajaran CAM ada perbedaan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Rata-rata selisih 

kelas eksperimen 18,25 lebih baik secara signifikan dengan 

rata-rata selisih kelas kontrol -1,42. 

Pembahasan  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 

berbasis (CAM) Concept Attainment Model dapat 

memberdayakan keterampilan kritis dan ppenguasaan konsep 

siswa (Gray et al., 2015) (Tarzan, 2017). Sesuai dengan 

pengelolaan pembelajaran setiap fase mengalami peningkatan 

yang ditujukan pada nilai rata-rata (El Soufi & See, 2019) 

(Polat & Aydın, 2020) (Vom Lehn et al., 2020). Implementasi 

CAM ini secara langsung mampu meningkatkan kecakapan 

abad-21 (Krieger et al., 2020) (Mughal et al., 2020) (Yang et 

al., 2020). Sebagai guru harus menjadi garda terdepan dalam 

menfasilitasi siswa untuk dapat mengasah dari setiap masing-

masing potensi siswa (Holdsworth & Sandri, 2021) (Rodzalan 

& Saat, 2015).  Peran pendidik dalam proses pembelajaran 

mengacu pada perkembangan tingkat berpikir siswa (Bağ & 

Gürsoy, 2021) (Dykhne et al., 2021) (Zou’bi, 2021).  

Proses CAM dalam pembelajaran merupakan model yang 

efektif dalam menyampaikan informasi atau materi yang 

terorganisir dakam pembejaran. Model CAM ini memiliki 

keunggulan mampu meningkatkan kecakapan abad 21 siswa 

(Ali-Abadi et al., 2020) (López et al., 2020). Model ini lebih 

mempertegas menjadikan proses pembelajaran yang menarik 

dan menyengkan (Wulansari et al., 2014). Guru berperan 

sebagai fasilitator siswa yang mengarahkan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang sebenarnya (Aladağ et al., 2021) 

(Martomidjojo & Y. Rustaman, 2011) (Mattsson, 2012). 

Ketika suatu model pembelajaran yang diimpelementasikan 

efektif dan menyesuaikan dengan kebutuhan siswa, maka 

pembelajaran tersebut dapat dinyatakan berhasial (Handayani, 

2014) (Mahbubah et al., 2021). Model pembelajaran ini 

sebenarnya menjadi salah satu model yang dapat 

diperhitungkan dan mampu meningkatkan keterampilan 

berpikir serta penguasaan konsep siswa (Gray, 2015) (Zhang 

et al., 2021).  

Ketika dilihat dari hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dalam mnggunakan Concept Attainment Model 
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(CAM) mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

danguasaan konsep siswa (Lecué & Lerasle, 2019) (Mercer et 

al., 2019) (Plaza & Zebala, 2019). Keterampilan berpikir 

kritis merupakan kemampuan siswa dalam menyampaikan 

argumen, melakukan analisis, dan melakukan evaluasi 

(Bryden et al., 2018). Keterampilan berpikir kritis menjadi 

bagian dari proses pembelajaran. Karena keterampilan 

berpikir kritis  merukan seni berpikir yang menganalisis dan 

mengevaluasi serta pandangan untuk memperbaikinya (Faber 

et al., 2021) (Roeser et al., 2013). (CAM) memiliki kegunaan 

yaitu membantu siswa di dalam memahami konsep dengan 

memperhatikan objek, ide dan kejadian-kejadian; agar siswa 

lebih efektif di dalam memperoleh konsep dengan cara 

memahami strategi berpikir (Arslan, 2012) (Schmid & 

Pichler, 2020). 

Selain kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajran siswa mampu meningkatkan penguasaan konsep 

(Beck et al., 2022) (Yu et al., 2021). Kemudian penguasaan 

konsep  adalah kemampuan siswa dalam mengetahui ilmu 

pengetahuan baik konsep secara teori maupun penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari (Everett-Thomas et al., 2021) 

(Gilmanshina et al., 2021) (Kwangmuang et al., 2021). Proses 

pembelajaran yang menekankan pada penguasaan konsep 

memberikan pembekalan pada siswa secara menyenangkan 

(Sokhanvar et al., 2021) (Yalçın & Erden, 2021). Setiap 

masing-masing kemampuan penguasaan konsep dalam proses 

pembelajaran harus terfasilitasi dengan  (CAM) Concept 

Attainment Model (Ridlo, 2018). Guru sejatinya harus 

berperan aktif menggunkan model tersebut dalam 

menfasilitasi peningkatan kecakapan abad ke 21 siswa (Dewi 

et al., 2020) (Meneses, 2021) (Wandari et al., 2018).  

Penguasaan konsep sangat penting dilalakukan disekolah, 

karena konsep tersebut sebagai pijakan dalam mengasah 

keterampilan berpikir kritis (Pratiwi et al., 2018) (Ramdani et 

al., 2021). Kemampuan dalam penguasaan konsep juga 

dianggap sebagai dasar proses mental yang tinggi untuk 

merumuskan prinsip yang sesungguhnya (Yeh et al., 2019). 

Maka dengan menyelesaikan persoalan seorang siswa dapat 

memahami aturan-aturan terkait, dan didasarkan pada 

konsep-konsep yang diperolehnya (Putri et al., 2018) (Zhang 

et al., 2020).  Penguasaan konsep siswa dapat terpenuhi 

melalui indikator keberhasilan yang menunjukkan 

peningkatan  penguasaan konsep siswa (Donoghue et al., 

2021) (Wicaksono et al., 2020).  

Adapun kontribusi penelitian ini terhadap perkembangan 

pendidikan bahwa model pembelajaran CAM (Concept 

Attainment Mode) dapat dijadikan sebagai acuan guru dalam 

meningkatkan kecakapan abad ke-21 siswa, serta dapat 

dijadikan sebaga cara alternatif untuk memberikan 

kemudahan dalam memahami materi ajar biologi yang 

sifatnya tidak terkesan menghafal dan menyenangkan 

(Lazarides et al., 2018) (Schiefele, 2017) (Shukla et al., 

2020). Penelitian yang dihasilkan oleh peneliti bahwa model 

CAM ini dapat dijadikan sebagai sumbangsih pengetahuan 

dalam upaya memberdayakan proses pembelajaran secara 

berkelanjutan (Lazarides et al., 2018) (Schiefele, 2017) 

(Shukla et al., 2020).   

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

guru mengelola pembelajaran biologi menggunakan Concept 

Attainment Model (CAM) dikategorikan sangat baik. 

Kemudian semua siswa 100% tuntas secara klasikal, dan hasil 

uji-t terdapat nilai 0,000 kurang dari 0,05 dalam berpikir kritis, 

dan dengan uji-t terdapat nilai 0,000 kurang dari 0,05, melalui 

penguasaan konsep siswa. Maka dari itu model pembelajaran 

Concept Attainment Model (CAM) ini memiliki pengaruh 

terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti memberikan saran yang membangun untuk dijadikan 

sebagai pertimbangan dalam melakukan perbaikan penelitian 

kedepannya. Dari ketidaksempurnaan penelitian ini perlu 

kiranya menambahkan waktu dengan tim peneliti untuk terus 

berdiskusi dalam rangka menjadikan penelitian yang 

dilakukan lebih baik kedepannya. Kemudian dari hasil 

penelitian perlu diperhatikan juga terkait dengan focus pada 

tujuan penelitian untuk lebih mempermudah dalam 

menganalisis data penelitian. 
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TABLE 1 / Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pertemuan 
Ke 

Rata-Rata Skor Interpretasi 

1 3,6 Sangat Baik 

2 3,3 Sangat Baik 

3 3,6 Sangat Baik 
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TABLE 2 / Data Observasi Keterampilan Berpikir Kritis per Indikator Pretest-Postest 

No Indikator KBK 
Pretest Postest 

Jmlh Skor % Ket Jmlh Skor % Ket 

1 Memberikan argument 38 31,6 Tidak tuntas 113 94,1 Tuntas 
2. Melakukan analisis 41 34,1 Tidak tuntas 107 89,1 Tuntas 
3 Melakukan evaluasi 54 30 Tidak tuntas 154 85,5 Tuntas 

Jumlah tuntas 0 20 siswa 
Jumlah klasikal (%) 0 % 100 % 
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TABLE 3 / Independent Samples Test Keterampilan Berpikir Kritis 

Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. T Df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. 
Error 

Differen
ce 

                                                                           
95% Confidence Interv al of the   

                                        
difference                                  

  Lower Upper 

Nilai 
siswa 

Equal 
variances 
assumed 

3.932 .055 7.656 38 .000 7.95000 1.03841 5.84785 10.05215 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

7.656 31.844 .000 7.95000 1.03841 5.83443 10.06557 
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TABLE 4 / Ketuntasan Penguasaan Konsep Siswa Kelas Eksperimen Kontrol Pretest dan Postest 

Ket. Penguasaan Konsep Kelas Eksperimen Penguasaan Konsep 
Kelas Kontrol 

Pretest Postest Pretest  Postest 

∑x 800,5 1165,5 961 823,2 

X 40.02 58,27 48,05 41,16 

TT 20 15 20 19 

T 0 5 0 1 
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TABLE 5 / Independent Samples Test Penguasaan Konsep Eksperimen dan Kontrol 

 Levene's Test for Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

  
Lower Upper 

Nilai 
Siswa 

Equal 
variances 
assumed 

0.161 0.691 4.704 38 0.000 
25.6400

0 
5.45071 14.60561 36.67439 

Equal 
variances 
not assumed 

  
4.704 37.884 0.000 

25.6400
0 

5.45071 14.60449 36.67551 
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FIGURE 1 / Presentase Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 
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